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ABSTRACT

Penyampaian pengetahuan tentang kuliner nusantara kepada anak sangatlah penting di
tengah paparan konsumtif kuliner modern yang jauh dari citarasa tradisi. Oleh karena itu,
dongeng mengenai kuliner nusantara pada buku cetakan dapat dijadikan sebagai media dan
sumber pengetahuan bagi anak-anak untuk lebih mengenal dan berlanjut menikmati sajian
kuliner tradisional. Buku-buku pengetahuan tersebut di era digital ini telah dibuat dengan
mengintegrasikan berbagai moda interaktif selain tulisan. Moda-moda interaktif tersebut
bisa berupa variasi jenis huruf, penambahan bingkai hias, pengelompokkan informasi dalam
bingkai khusus, dan berbagai gambar menarik. Moda-moda interaktif tersebut dapat
berfungsi untuk meningkatkan motivasi membaca dan membantu menjelaskan informasi
yang disampaikan pada tulisan. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis teks
multimodal untuk mengidentifikasi moda-moda penyampaian informasi kuliner pada dogeng
populer masyarakat Jawa Tengah, Timun Mas. Hasil penelitian menunjukkan, teks dongeng
menggunakan moda tulisan, bingkai hias, kotak berisi informasi khusus, dan gambar-gambar.
Moda-moda tersebut dapat berfungsi bagi anak-anak sebagai pembaca buku untuk
melakukan elaborasi, ekstensifikasi, dan peningkatan pengetahuan mengenai ragam
makanan nusantara.
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PENDAHULUAN

Internet dan teknologi digital telah banyak mengubah cara-cara kita melakukan
berbagai aktivitas sehari-hari (Bargh & McKenna, 2004; DiMaggio, Hargittai, Neuman &
Robinso, 2001). Distribusi informasi dan pengetahuan melalui buku misalnya dapat dengan
cepat dilakukan secara daring melalui laman internet dan aplikasi gawai (BSE, 2012; Hidayat,
Sari & Purnama, 2017). Di Indonesia, penyediaan dan distribusi buku oleh pemerintah secara
khusus dilakukan oleh Badan Bahasa. Penyediaan buku tersebut menurut Gufran Ali Ibrahim
memiliki tiga tujuan penting, yaitu “meningkatkan budaya literasi baca-tulis, meningkatkan
kemahiran berbahasa Indonesia, dan mengenalkan kebhinekaan Indonesia kepada peserta
didik di sekolah dan warga masyarakat Indonesia (Mustajab, 2017,hlm. v). Oleh Badan
Bahasa, masyarakat dilibatkan untuk menulis berbagai buku dalam program Gerakan Literasi
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Nasional (GLN) dalam rangka penguatan nilai-nilai sosial yang menjadi karakteristik bangsa
Indonesia (Susilo, Jimat & Wahyuni, 2016).

Bekerjasama dengan berbagai instansi pemerintah dan swasta, Badan Bahasa juga
memberikan pelatihan kepada guru, siswa, mahasiswa dan umum untuk dapat menulis
buku-buku yang berkualitas. Di era digital, buku yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh
isinya saja. Rancangan buku juga harus memiliki berbagai atribut menarik yang
memungkinkan pembaca dapat berinteraksi dengan isi buku dan pembaca lainnya (Kao, Tsai,
Liu & Yang, 2016). Anotasi bagian-bagian penting dari bacaan dapat dilakukan melalui
kolaborasi antar-pembaca (Chen & Chen, 2014; Saigal, 2014). Pembaca dapat melakukan
diskusi dengan pembaca lain melalui forum yang terhubung pada buku yang sedang dibaca.
Gambar-gambar berwarna, suara, bahkan video atau tautan ke laman penyimpanan video
dapat diakses oleh pembaca melalui halaman buku yang sedang dibacanya (Anastasiades,
2003; Freed, Sylla & Branco, 2011).

Atribut-atribut interaktif terutama dapat ditemukan pada buku elektronik yang
didistribusikan melalui laman pustaka daring atau aplikasi gawai. Buku elektronik interaktif
ini sudah digunakan di berbagai negara termasuk di Indonesia. Pengadaan atribut-atribut
interaktif pada buku-buku daring perlu dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan juga di
dalam merancang buku-buku berbentuk cetak yang masih lebih banyak digunakan di
masyarakat kita sekarang.

Pengadaan atribut-atribut interaktif pada buku-buku berbentuk cetakan menjadi
semakin penting dalam pengadaan bahan bacaan yang dibuat khusus untuk anak-anak (Mills,
2011). Anak-anak yang tumbuh dan berkembang di era digital memerlukan bahan bacaan
dengan konten pendidikan berkualitas yang dilengkapi dengan elemen-elemen menarik
selain tulisan (Biancarosa & Griffiths, 2012; Fred Rogers Center, 2012).

Selain tulisan, elemen-elemen interaktif pada buku cetakan untuk anak-anak
diperlukan untuk mempermudah proses anak-anak sebagai pembaca buku untuk
menghubungkan konsep abstrak pada tulisan dengan pengetahuan yang telah dimilikinya
dalam kehidupan sehari-hari (Burkhardt, Gunn, Dawson & Coughlin, 2003). Tidak jarang
anak-anak mengalami kesulitan memahami kata-kata tertentu di dalam tulisan karena
keterampilan berbahasa mereka yang masih terus mengalami perkembangan selama proses
belajar (Levy, 2009).

Elemen-elemen yang memungkinkan interaksi pembaca dengan pesan pada tulisan
dapat berbentuk bingkai hias pada halaman, anotasi singkat pada pinggir halaman, dan
penggunaan kotak berwarna cerah untuk menuliskan informasi penting. Grafik, tabel, dan
gambar juga merupakan elemen penting yang tidak hanya melengkapi tulisan, tetapi
memberikan informasi penguat dan bahkan dapat menjadi sumber informasi utama yang
membuat pembaca memahami lebih baik tulisan yang sedang dibaca. Pembaca akan lebih
mudah menyerap infografis (visualisasi data) daripada teks murni karena gambar akan
diproses secara simultan, sementara teks memerlukan sequential processing (Smiciklas, 2012,
hlm.10). Komunikasi teks secara visual juga dapat lebih memusatkan perhatian karena otak
selalu mencari dan memperhatikan hal yang berbeda di tengah derasnya arus informasi
(Smiciklas, 2012, hlm.14). Gambar-gambar menarik, paduan warna-warni, penggunaan
bingkai, penggunaan bervariasi jenis tampilan huruf, dan bahkan jenis kertas cetakan akan
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berpengaruh sangat besar terhadap motivasi membaca dan perkembangan keterampilan
membaca, terutama anak-anak.

Buku-buku berbentuk cetak yang ditulis untuk anak tentu saja harus didasarkan pada
kajian khusus mengenai unsur-unsur pendidikan yang perlu disampaikan dan cara
penyampaian yang tepat (Wolf, 2014). Pengetahuan yang dapat disampaikan kepada anak
tidak hanya terbatas pada pengetahuan yang menjadi target kurikulum pembelajaran di
sekolah. Bahan bacaan untuk anak perlu mencakup juga aspek pengetahuan untuk
membantu perkembangan kepribadian dan perkembangan sosial anak (Williams & Horst,
2014). Salah satu tema penting yang perlu diberikan di dalam perkembangan kepribadian
dan perkembangan sosial anak-anak Indonesia adalah pengetahuan mengenai jenis-jenis
makanan nusantara (Mustadjab, 2017). Pengetahuan tersebut sangat penting karena melalui
pengetahuan tentang jenis-jenis makanan tersebut anak-anak juga dapat belajar mengenai
tradisi kebudayaan masyarakat dan bangsa Indonesia serta dasar pemikiran masyarakat
mengenai cara pengolahan makanan tradisional yang tak kalah bergizi (Albiner, Jumirah,
Forugelina, 2010). Tidak dapat dipungkiri bahwa makanan cepat saji dan produk-produk
makanan yang tidak sehat untuk anak lebih banyak terdapat di pasar kuliner dan pusat
jajanan anak dibandingkan dengan makanan tradisional. Hal ini turut mempengaruhi
berkembangnya kebiasaan konsumsi jajanan tidak sehat dan tidak aman pada anak-anak
(Khusna & Sahli, 2014).

Pengadaan dan distribusi buku cetakan yang berisi pengetahuan tentang jenis-jenis
makanan bagi anak perlu ditingkatkan jumlahnya. Namun, buku-buku tersebut perlu dibuat
dengan memperhatikan rancangan yang dapat meningkatkan daya tarik bagi anak-anak
untuk membacanya. Badan Bahasa memang telah banyak mengadakan kegiatan untuk
membuat dan menyebarluaskan bahan bacaan anak, seperti program Sayembara Penulisan
Bahan Bacaan Literasi Baca Tulis. Bacaan tersebut juga telah mengintegrasikan pengetahuan
tentang jenis-jenis makanan. Namun, sebagian buku tersebut masih dalam bentuk yang
didominasi oleh tulisan (teks), sementara elemen-elemen pelengkap tulisan, seperti gambar
dan hiasan halaman masih memiliki kelemahan di dalam fungsinya untuk mendukung
perkembangan kebutuhan anak sebagai pembaca dalam menghubungkan konsep abstrak
pada tulisan dengan pengetahuan praktis yang dimilikinya sehari-hari.

Tulisan ini menggunakan perspektif analisis teks multimodal untuk mengidentifikasi
komponen-komponen interaktif dan bermakna pada buku Dongeng Kuliner Nusantara yang
ditulis oleh Dian Kristiani (2015, hlm. 21-25). Analisis teks multimodal adalah suatu metode
penelitian yang dilakukan dengan cara membuat transkripsi dan interpretasi terhadap
fungsi-fungsi berbagai moda penyampaian informasi pada sebuah teks (O’Halloran & Smith,
2012). Teks dalam perspektif analisis multimodal tidak terbatas pada naskah tulisan, tetapi
dapat berbentuk peta, gambar, video, audio, laman internet, dan perpaduan berbagai
lambang serta simbol yang dapat digunakan sebagai media untuk penyampaian
pesan/informasi (Baldry & Thubault, 2010).

Teks dalam penelitian ini adalah perpaduan tulisan dan komponen-komponen non-
tulisan pada dogeng yang digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai jenis-jenis
makanan nusantara. Analisis teks multimodal dilakukan terhadap kesatuan utuh dari dogeng
atau cerita dengan tujuan mengidentifikasi moda-moda yang saling berhubungan pada teks
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yang dapat membantu anak sebagai pembaca untuk memperoleh kejelasan informasi
mengenai jenis-jenis makanan nusantara

Konsep multimodal dalam tulisan dapat diartikan sebagai penggunaan berbagai moda
untuk menyampaikan pesan di dalam proses komunikasi (Lutkewitte, 2014). Moda-moda
tersebut dipadukan dalam kesatuan utuh sebuah media yang memungkinkan pesan
disampaikan secara efektif (Bezemer & Kress, 2016). Media multimodal tidak harus selalu
berbentuk multimedia, melainkan mencakup berbagai media yang memiliki elemen-elemen
interaktif, yang dapat berfungsi sebagai fasilitas bagi penerima informasi, untuk
mengembangkan konsep pemikiran dan ide-ide yang selaras dengan pesan yang ingin
disampaikan oleh penyaji informasi (Kress, 2003). Jika sebuah media memiliki lebih dari satu
semiotik (tanda dan lambang) yang dapat digunakan untuk mendukung proses pemaknaan
informasi, maka media tersebut merupakan media multimodal (Kress & Van Leeuwen, 2016).
Media multimodal tersebut bisa berbentuk majalah, pamflet, poster, film, dan laman
internet (Baldry &Thibault 2010). Media seperti ini memiliki semiotik non-tekstual yang dapat
digunakan untuk membuat pesan yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami oleh
penerima informasi (Jewitt, Beserman & O’Halloran, 2016).

Semiotik non-tekstual pada media multimodal dapat diperoleh pengguna media
dengan sensor pada pancaindera yang dimilikinya (Bernsen & Dybkjar, 2009). Representasi
fisik dari moda-moda tersebut bisa berupa gambar dengan warna menarik, suara, gerak, dan
stimulus pada organ tubuh pengguna (Danesi 2000). Representasi ini memungkinkan
pengguna berinterkasi dengan informasi yang disajikan dan juga dengan media (Kress & Van
Leeuwen, 2016). Media mulitimodal telah mengubah cara penyajian informasi dan
pengetahuan (Jewitt, 2003). Pemelajar juga perlu menguasai literasi multimodal yang
mencakup keterampilan menggunakan teknologi digital, keterampilan mencari dan
menganalisis informasi, kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah, serta
keterampilan membuat keputusan (Burnett, Davies, Merchant & Rowsell, 2014).

Literasi multimodal menekankan pentingnya fungsi semiotik multimodal di dalam
proses penyampaian dan penerimaan informasi (Jewitt, 2003). Ini berarti, semiotik
multimodal harus dipertimbangkan di dalam proses desain media, termasuk bahan bacaan
untuk anak. Untuk media multimodal berbentuk cetakan, eksplorasi terhadap moda-moda
interaktif yang berfungsi penting dalam mendukung proses penyampaian dan penerimaan
pesan dapat dilakukan dengan menggunakan analisis multimodal teks (Baldry &Thibault,
2010).

Analisis multimodal teks yang terdiri atas tulisan dan visual dapat dilakukan dengan
menerapkan transkripsi multimodal teks (Baldry & Thibault, 2010). Transkripsi dapat
dilakukan terhadap aspek linguistik, aspek visual, dan hubungan antara aspek linguitik dan
visual pada teks (March & Domas, 2003). Salah satu cara melakukan transkripsi teks
mulitmodal yang memadukan visual dan tulisan adalah dengan memberian kode dan label
terhadap tulisan dan visual (Baldry & Thibault, 2010). Selanjutnya, berdasarkan kode dan
label tersebut, teks dianalisis menggunakan kerangka teori multimodal analisis yang dipilih.
Pada penelitian ini, kerangka teori yang akan digunakan adalah teori sistem hubungan visual-
tulisan yang terdapat dalam penelitian Martinec & Salway (2005). Menurut kedua pakar
tersebut, terdapat empat pola hubungan antara visual dengan tulisan, yaitu “image and text
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independent, image and text complementary, image subordinate to text, and text
subordinate to image” (hlm. 349).

Penelitian ini merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk melakukan analisis
terhadap elemen-elemen multimodal dan fungsi dari elemen tersebut pada teks bahan
bacaan anak. Ada berbagai sasaran topik pendidikan untuk anak yang dapat dijabarkan dari
bahan bacaan yang dipilih. Secara khusus, topik pendidikan yang dipilih dalam studi ini
adalah pengetahuan mengenai jenis-jenis makanan nusantara. Pengetahuan ini diplih karena
memiliki karakteristik khusus, yakni berperan penting dalam pengembangan perilaku hidup
sehari-hari dalam memilih makanan sehat dan bergizi. Selain itu, pengetahuan tentang jenis-
jenis makanan nusantara dapat mengembangkan kecintaan dan pengetahuan mengenai
budaya masyarakat Indonesia, sehingga anak pada saat menjadi orang dewasa dapat
menjadi duta budaya untuk mengkomunikasikan pengetahuannya mengenai jenis-jenis
makanan secara lebih menarik kepada penerima pesan.

METODE
Teks multimodal yang dijadikan sebagai bahan analisis pada penelitian ini adalah Bab

keempat Dongeng Kuliner Anak yang diterbitkan oleh Tiga Ananda berjudul Berkat Si
Mentimun. Cerita ini merupakan modifikasi dongeng Timun Mas yang melegenda terutama
di masyarakat Jawa Tengah. Dongeng ini dipilih karena sangat terkenal dan sudah disajikan
dalam berbagai bentuk teks multimodal, seperti buku cerita anak, komik, dan juga film
kartun. Kata “mentimun” pada juga dogeng juga dapat secara langsung diasosiasikan
dengan jenis makanan.Teks ini disajikan pada buku tersebut mulai dari halaman 22 sampai
dengan halaman 24. Sebagai satu kesatuan unit analisis, teks ini memadukan dua semiotik
utama, yaitu tulisan dan gambar.

Teks yang dipilih pertama-tama dipindai dari buku cetakan ke dalam format PDF. Hasil
pindaian PDF kemudian dikonversi ke dalam bentuk dokumen dengan format docx.
Dokumen dalam format docx, selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk melakukan
transkripsi multimodal teks.Transkripsi multimodal teks mengikuti cara yang dikembangkan
oleh Baldry dan Thibault (2006).

Untuk keperluan analisis semiotik tulisan, teks diberi koding dengan sorot warna dan
diberi label pada pinggir halaman. Koding dan label tersebut kemudian dikelompokkan
dalam kategori tema untuk keperluan analisis. Sebagai pelengkap koding sorot warna dan
label, tag cloud digunakan untuk mengidentifikasi dan menghitung kata-kata kunci terkait
dengan bidang kuliner.

Analisis visual pada teks dilakukan dengan memberikan label pada bagian-bagian teks
dengan terlebih dahulu membagi teks visual ke dalam kluster-kluster informasi. Semiotik
pada setiap kluster informasi kemudian dijabarkan dan diindentifikasi maknanya bagi
pembaca.Semiotik tersebut kemudian dihubungkan dengan hasil analisis semitoik tulisan
untuk memetakan pola hubungan antara tulisan dengan visual menurut kategori yang
diberikan oleh Martinec dan Salwa (2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan penelitian ini akan dimulai dengan analisis linguistik pada teks

yang dilanjutkan dengan analisis visual dan analisis hubungan antara aspek linguistik dengan
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aspek visual. Analisis akan dilakukan dengan menggunakan deskripsi naratif dan pada bagian
tertentu akan dilengkapi dengan cuplikan gambar hasil transkripsi.

1. Analisis Linguistik/Teks Tulisan
Buku untuk anak yang memadukan tulisan dengan gambar (picture books) biasanya

terdiri dari 500 – 1000 kata dan penerbit buku cenderung menyenangi teks dengan jumlah
tulisan yang tidak terlalu panjang (Cynthea, 2006). Buku ini merupakan kumpulan cerita dan
setiap cerita disajikan antara 5-6 halaman dengan panjang kurang lebih seperti yang
dikemukakan oleh Cynthea tersebut. Teks “Berkat Si Mentimun” yang dijadikan sampel
pada analisis ini memiliki 620 kata yang dapat dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu tulisan
yang merupakan bagian utama dari cerita sebanyak 555 kata (23 paragraf) dan satu paragraf
mengenai jenis makanan yang dimuat dalam
sebuah bingkai informasi sebanyak 65 kata.
Aspek-aspek semiotik ini telah menunjukkan
kesesuaian dengan panjang cerita yang
dikhususkan untuk anak-anak. Teks ini dapat
digunakan untuk anak-anak pada beragam usia,
mulai dari umur 8-12 tahun.

Struktur kalimat yang digunakan oleh penulis
dapat dikelompokkan menjadi delapan kategori
(Lihat Tabel 1). Struktur kalimat tersebut
didominasi oleh kalimat tidak langsung. Kutipan
langsung disusun secara bervariasi terdiri atas
satu sampai dengan lima kalimat di dalam satu
kutipan langsung. Tidak semua kutipan langsung
disertai dengan pengiring kutipan. Struktur
kalimat seperti ini juga telah teridientifikasi
sebagai semiotik tulisan yang sangat sesuai
dengan tingkat kemampuan anak-anak yang
menjadi target pembaca tulisan.

Menggunakan aplikasi daring bebas bayar tag cloud dibuat tampilan visual kata-kata
kunci (lihat Gambar 1) dan juga dihitung frekuensi kemunculan kata-kata kunci tersebut.
Kata-kata kunci terkait dengan tema kuliner dipilih dari hitungan frekuensi yang diperoleh,
kemudian disajikan dalam Tabel 2. Terdapat 22 kata yang berhubungan dengan jenis-jenis
makanan dengan frekuensi kemunculan antara 1 sampai dengan 22 kali dalam tulisan. Dua
kata yang muncul paling banyak adalah mentimun dan petis. Dari ke-22 kata tersebut
terdapat 9 kata yang menurut pertimbangan peneliti memerlukan penjelasan makna bagi
pembaca pemula. Kata-kata tersebut adalah petis, lontong, kupang, batok, cingur, semanggi,
terasi, pasta, dan rujak.

Tabel 1. Struktur Kalimat Pada Teks

Struktur Kalimat Frekuensi

Kalimat tidak langsung 53

Satu kalimat dalam satu
kutipan langsung

9

Dua kalimat dalam satu
kutipan langsung

4

Tiga kalimat dalam satu
kutipan langsung

2

Empat kalimat dalam satu
kutipan langsung

1

Lima kalimat dalam satu
kutipan langsung

1

Pengiring kutipan langsung 8

Tabel 2. Kata-Kata Kunci Pada Teks yang
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Bagi pembaca pemula, kata-kata
tersebut dapat menjadi sukar karena
mereka belum memiliki cukup
pengalaman dalam kehidupan sehari-hari
untuk melihat atau memperoleh
informasi mengenai jenis makanan
ini.Selain itu, kata-kata tersebut juga
merupakan kata-kata yang terkait dengan
tradisi dan kebiasaan pada masyarakat
Jawa, khususnya masyarakat di Jawa
Tengah. Jika tulisan ini digunakan untuk
memberikan pengetahuan kepada anak-
anak yang berasal dari wilayah lain di
Indonesia, pendamping kegiatan
membaca perlu membantu anak-anak
untuk mengetahui makna kata-kata
tersebut.

Tampilan perhitungan frekuensi kata
kunci yang disajikan oleh Tag Cloud juga
dapat membantu peneliti
mengidentifikasi kata-kata yang
berhubungan dengan proses pembuatan
makanan dan tampilan jenis makanan. Kata-kata yang berhubungan dengan proses
pembuatan makanan yang dapat ditemukan pada tulisan, antara lain adalah dipanasi, dicocol,
diolah, goreng, dan mewadai. Kata-kata yang terkait dengan jenis tampilan bahan makanan
yang terdapat pada tulisan dogeng adalah kental, lengket, cairan, dan segar, kecoklatan.
Meskipun terdengar sederhana, kata-kata tersebut memiliki makna yang tidak dapat dengan
mudah dipahami oleh pembaca anak-anak. Semiotik selain tulisan, misalnya gambar, jika ada
pada teks sebagai satu kesatuan, tentu saja
akan meningkatkan kemudahan bagi
pembaca anak-anak untuk menghubungkan
kata-kata yang dibaca dengan tampilan
semiotik tersebut.

Pada tingkatan semiotik tulisan yang
lebih tinggi, dapat juga dilakukan analisis
terhadap ekspresi yang dituangkan dalam
kalimat mengenai kuliner. Setelah membaca
tulisan beberapa kali, peneliti menemukan
sepuluh ekspresi penting pada tulisan yang
berhubungan dengan kuliner. Kalimat-
kalimat tersebut terdiri atas ekpresi memuji
makanan, menjelaskan perasaan penikmat
makanan, dan menunjukkan jenis makanan.Ekpresi-ekspresi tersebut dapat dilihat
selengkapnya pada Gambar 2.

Berhubungan dengan Kuliner

Kata Frekuensi Kata Frekuensi

Mentimu
n

22 Gula 1

Masakan 5 Mie

Makanan 4 Petis* 22

Udang 3 Kupang* 3

Kelapa 2 Lontong* 3

Ikan 1 Batok* 3

Kuah 1 Cingur* 2

Daging 1 Rujak* 1

Telur 1 Pasta* 1

Bumbu 1 Terasi* 1

Timat 1 Semanggi* 1

*) Kata-kata sukar untuk pembaca pemula
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2. Analisis Semiotik Visual
Pada analisis visual, transkripsi dapat

dikelompokkan ke dalam empat kluster.
Kluster pertama pertama adalah hiasan
pada margin atas dari setiap halaman.
Hiasan tersebut ditampilkan dalam bentuk
matriks kotak-kotak berwarna biru muda
dan tua. Tampilan matriks tersebut memiliki
asosiasi yang sangat jelas dengan tampilan
taplak meja.

Kluster kedua merupakan hiasan pada
margin bawah. Pada margin bawah, selain
terdapat matriks kotak-kotak berwarna
biru muda dan tua, disajikan pula empat
jenis makanan yang ditaruh dalam wadah
yang berbeda. Keberadaan makanan-
makanan ini semakin memperjelas bahwa
matriks tersebut memang dimaksudkan untuk memberikan simbol sebagai taplak meja.
Makanan-makanan tersebut disajikan di atas meja dalam wadah yang beraneka ragam.
Wadah yang digunakan terdiri atas mangkuk, dan piring.Warna wadah juga berbeda-
beda.Makanan-makanan yang ditampilkan terkesan memiliki hubungan dengan
cerita.Meskipun tidak begitu jelas, dari kiri ke kanan, makanan tersebut bila dibaca dalam
buku teks “Dongeng Kuliner” ini berupa empek-empek, tempoyak, kerak telor, dan klepon.

Pada kluster ketiga, dapat dilihat sebuah gambar yang sangat besar dan ditampilkan
satu halaman penuh.Gambar tersebut memberikan ringkasan isi tulisan, yaitu Raksasa Hijau
yang terjebak di dalam Danau Petis yang dibuat oleh Mentimun. Gambar memiliki semiotik
sangat beragam, yang mencakup unsur alam (seperti pohon, gunung danau, dan jalan) dan
dua tokoh utama dalam cerita, yaitu Mentimun dan Raksasa Hijau

Kluster keempat adalah tampilan informasi dalam bingkai kotak yang didampingi
dengan sebuah gambar. Bingkai kotak memberikan kesan adanya pemisahan antara bagian
ini dengan utama cerita. Isi informasi diperjelas dengan adanya gambar, Gambar yang
digunakan adalah petis yang disajikan dalam wadah plastik.

1.Mentimun pasti lezat!
2. Dagingnya pasti empuk.
3. Baunya sih, enak.
4. Rasanya enak, kan?
5. Rujak cingur, telur bumbu petis lontong
mie, pokoknya petis membuat masakan jadi
makin nikmat.
6. Tahu goreng pun terasa nikmat jika dicocol
petis.
7. Baunya enak, seperti bau kuah udang.
8. Ini petis.
9. Bisa ditambahkan pada masakanmu, Bu.
10. Raksasa Hijau bisa membeli daging segar
Gambar 2. Ekspresi-ekspresi dalam Kalimat

mengenai Makanan
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3. Analisis Hubungan Visual dan
Tulisan
Tulisan dan visual yang

ditampilkan pada teks memiliki
hubungan saling melengkapi
(complementary) untuk
menjelaskan pesan yang ingin
disampaikan. Tampilan visual
berasosiasi taplak meja dan jenis-
jenis makanan pada margin atas
dan margin bawah dapat berfungsi
membantu pembaca anak-anak
menghubungkan antara kata-kata
yang dibaca dengan gambar untuk
meningkatkan daya imajinasi dan
juga kejelasan mengenai cerita. Kluster tiga pada visual berfungsi sangat penting dalam
meringkas intisari cerita.Selain menggunakan semiotik yang terlihat dengan jelas pada visual
seperti representasi tokoh Mentimun dan Raksasa Hijau serta jenis-jenis makanan tradisional
yang dipaparkan dalam cerita, teks juga memiliki semiotik-semitoik yang dapat
meningkatkan kualitas interaksi pembaca dengan teks.Semiotik tersebut mencakup warna,
pola, ekspresi wajah tokoh dalam cerita, dan pemilihan panorama.

Terkait dengan pengetahuan tentang kuliner, pilihan warna matriks kotak biru muda dan
tua dapat dengan cepat diasosiasikan anak-anak dengan tapak meja atau kain lap yang
terdapat sering mereka gunakan di dapur.Makanan-makanan yang disebutkan oleh
Mentimun dalam cerita juga ditampilkan dalam bentuk sajian makanan di atas meja seperti
pada sajian makanan setelah dimasak di rumah. Anak-anak dapat dengan cepat
menghubungkan ilustrasi visual dan isi cerita dengan pengalaman yang dimilikinya ketika
makan. Kolam petis yang lengket dan kecoklatan juga ditampilkan dengan sangat jelas pada
gambar. Hal ini menjadi pembeda dongeng modifikasi ini dengan cerita Timun Mas lainnya
yang biasanya menceritakan terasi sebagai senjata pamungkas menghadapi raksasa dan
tidak terlalu menekankan warna spesifik dalam visualisasi kolam terasi seperti pada buku
Kumpulan Cerita Rakyat Nusantara: Timun Emas (Leny M., 2008, hlm.4)

Panorama yang disajikan digambarkan dalam warna-warna yang cerah dan semiotik ini
tentu saja dapat meningkatkan daya tarik anak untuk melihat gambar dan membaca cerita.
Ekspresi wajah Mentimun yang tersenyum memberikan kesan keramahan dan kepercayaan
dirinya. Dia tidak takut menghadapi raksasa. Raksasa Hijau terjebak dalam lumpur petis saat
mengejar Mentimun yang ingin dimangsanya. Posisi tangan dan ekspresi Raksasa Hijau yang
bercucuran air mata karena hampir tenggelam memberikan gambaran bahwa Raksasa Hijau
merasa ketakutan dan meminta pertolongan.

Setelah dibebaskan, Raksasa Hijau mencicipi cairan lengket yang menempel di tubuhnya.
Cairan kental tersebut terasa sangat lezat. Raksasa merasa ingin tahu lebih banyak mengenai
cairan tersebut. Mentimun menunjukkan kecerdasannya dengan menjelaskan cara
mengolah masakan dengan petis. Mentimun pun menganjurkan Raksasa Hijau untuk
berjualan petis di pasar supaya Raksasa bisa membeli makanannya sendiri dengan
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menggunakan hasil dari berjualan. Raksasa tidak perlu lagi memburu-buru Mentimun
sebagai makanan. Penekanan ini ditandai dengan penulisan huruf kapital pada kata
“MEMBELI”. Di sinilah terletak modifikasi dongeng “Berkat Si Mentimun” ini. Dengan
kepercayaan diri dan kreativitasnya, karakter Mentimun yang biasanya digambarkan sebagai
korban atau sasaran Raksasa jahat bergeser perannya sebagai agen atau subjek yang
membantu Raksasa mempunyai kehidupan yang lebih baik. Raksasa yang sebelumnya selalu
berkeinginan berbuat jahat kepada Mentimun juga digambarkan mengalami perubahan
perilaku menjadi baik dan mau bekerja keras.

Jika tulisan dan visual tersebut dihubungkan dengan aspek budaya dan sosial, maka
pada awalnya Raksasa Hijau dapat digunakan untuk menjelaskan mengenai pribadi yang
malas, bergantung pada orang lain, sementara Mentimun merupakan pribadi yang penuh
percaya diri, berani, dan kreatif. Modifikasi dongeng dalam “Berkat Si Mentimun” ini
mendekonstruksi karakter antagonis Raksasa Hijau menjadi lebih dinamis. Cerita tidak
berakhir dengan nasib buruk Raksasa Hijau sebagai akibat karakter buruknya. Pada akhirnya,
kehidupannya menjadi lebih baik setelah ia mau bekerja keras dengan menjadi penjual petis
di pasar. Pendidikan karakter yang disampaikan dalam cerita ini adalah pentingnya
kreativitas dan kerja keras untuk mencapai keinginan, tidak boleh mengambil milik orang lain
begitu saja. Dengan demikian, seperti yang dikemukakan oleh Mahpur, dkk. (2016),
modifikasi dongeng menjadi media penanaman rekonstruksi nilai sosial dan realitas sejalan
dengan penalaran moral anak dan dengan perkembangan anak yang, selain teks, dibentuk
melalui visualisasi yang menjembatani dunia imajinatif dan realitas. Kreativitas dalam
pengolahan kuliner Nusantara ini menjadi salah satu basis penggerak ekonomi kreatif
generasi muda masa kini.

SIMPULAN

Pengetahuan tentang makanan pada dongeng kuliner anak dalam “Berkat Si
Mentimun” disampaikan melalui teks dan gambar atau visualisasi cerita yang sesuai dengan
tingkat perkembangan moral, kognitif, dan psikilogis anak. Analisis linguistik/teks tulisan
menunjukkan hal ini diwujudkan dalam tingkat berbahasa yang tidak terlalu kompleks
meskipun terdapat penggunaan istilah-istilah yang masih kurang akrab dengan dunia anak.
Selain melalui gambar dan warna-warni yang cerah, pengembangan sikap positif terhadap
makanan ditampilkan melalui ekspresi-ekspresi terhadap makanan. Analisis semiotik visual
dan teks menunjukkan hubungan yang saling melengkapi antara gambar dan teks yang
menarik perhatian anak sehingga dapat mengembangkan imajinasi dan lebih mudah
menangkap pesan. Di samping sikap positif terhadap makanan Nusantara, dongeng “Berkat
Si Mentimun” menjadi media pembentukan karakter seperti sikap berani, tidak semena-
mena terhadap orang lain, bekerja keras, dan kreatif. Hal ini dilakukan dengan memodifikasi
dongeng klasik “Timun Mas” dari yang berlatar ‘kekerasan simbolis’ raksasa yang jahat yang
rakus terus mengejar untuk memakan anak perempuan yang lari kesana kemari dalam
ketakutan yang diakhir cerita nya harus dimatikan menjadi raksasa yang ‘jahat’ yang bisa
insaf. Dengan demikian, teks dan gambar saling berkolaborasi dalam merepresentasi
kekayaan khazanah Nusantara.
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Kekuatan [multi]modalitas yang ada dalam suatu bacaan anak memang lebih efektif
sebagai bahan belajar nilai dan keterampilan berbahasa (Faizah, 2009). Namun, nilai-nilai
bacaan literasi dongeng-dongeng, termasuk dongeng kuliner ini akan lebih mengena bila
anak membaca sembari didongengkan oleh penutur, baik oleh guru, orang tua, atau dengan
multimedia (Ahyani, 2010; Ardini, 2012).
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